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Apa sebenarnya krisis dan mengapa 

terjadi? 

edia massa sering menggunakan 

jargon-jargon atau terminologi-

terminologi yang pada umumnya hanya difahami 

maknanya oleh kelompok ilmuwan atau pro-

fesional tertentu. Kita kenal beberapa jargon 

misalnya untuk bidang ilmu ekonomi, seperti: 

opportunity costs, economic of scales; dibidang 

ilmu sosiologi, seperti: anomie, sosialisasi; 

dibidang ilmu kedokteran, seperti: stroke, para-

noid. Bisa dikatakan hampir semua disiplin ilmu 

memiliki jargon-jargon tersendiri. Dan sekarang 

yang sedang populer adalah tentang krisis 

moneter (krismon), dua kata yang merupakan 

jargon gabungan dari ilmu sosiologi dan ilmu 

ekonomi 

Telah menjadi kebiasaan diantara warga 

masyarakat membicarakan suatu topik atau isu 

yang sedang hangat dipermasalahkan. Dan 

pembahasanpun sering berlarut-larut seolah-olah 

masing-masing pembicara telah memahami apa 

arti dan maksud serta isi kandungan topik yang 

dibicarakan. Padahal sangat mungkin persepsi 

dan pandangan mereka berbeda baik tentang arti, 

maksud, atau isi kandungannya. Dan tidak 

jarang diakhiri dengan polemik. Oleh karena itu 

ada baiknya kita difinisikan dan elaborasi terle-

bih dahulu apa yang dimaksudkan krisis dalam 

tulisan ini --paling tidak -- untuk menyamakan 

persepsi kita tentang masalah yang akan dibahas 

yakni tentang dampak krismon terhadap dunia 

pendidikan di Indonesia. 

Terminologi atau jargon ilmu psikologi, 

seperti: tension, stress, panic, disaster seringkali 

dihubungkan dengan crisis (krisis). Dan seperti 

kita lihat dan saksikan dari berbagai saluran 

komunikasi ternyata krisis moneter bagi Indone-

sia yang kedengarannya biasa-biasa saja telah 

memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

perilaku dan perikehidupan masyarakat Indone-

sia. Rupanya terminologi atau jargon yang 

disebut tension (ketegangan), stress, panik, dan 

disaster (malapetaka) atau catastrophic 

(bencana) yang merupakan bagian-bagian dari 

konsep-konsep teori sosial (termasuk, sosiologi, 

ekonomi, politik, dan psikologi) itu semuanya 

telah bisa kita saksikan dalam wujud empiriknya, 

sebagaimana yang telah dialami oleh bangsa 

terbesar ke 4 didunia dalam hal populasinya - 

yakni Indonesia. Krismon telah membuka mata 

hati kita betapa labilnya Indonesia disegala 

bidang kehidupan masyarakatnya. 

Krisis bisa dipandang sebagai malapetaka 

yang menggerogoti secara terus menerus atau 

suatu bencana yang telah mencapai titik kli-

maksnya, atau kedua-duanya -- tergantung dari 

sisi mana memandangnya. Contoh yang sering 

dijadikan polemik di mass media adalah isu 

tentang betapa kritisnya keadaan hutan tropis di 

Indonesia yang mengancam keberaadaan species 

flora dan fauna, terutama satwa dan tumbuhan 

langka. Sedemikian kritisnya kondisi tersebut 

sehingga mata dunia, terutama para pencinta 

lingkungan hidup (greenpeace), tertuju ke Indo-

nesia, Ada sebagian masyarakat yang meman-

dang krisis ekologi sebagai suatu malapetaka 

yang meskipun mengerogoti tatanan kehidupan 

bangsa tetapi masih bisa diatasi. Tetapi ada juga 

sebagian warga lain yang mengganggap bahwa 

krisis lingkungan di Indonesia sudah dianggap 

bencana yang sedang menuju tahap kehancuran 

dan sulit dihindarkan. Demikian jugalah kira-kira 
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anggapan masyarakat pra-ordebaru dan orde-

baru dengan krisis-krisis lainnya yang pernah 

menghangat di bumi Indonesia, seperti misalnya 

krisis-krisis hubungan international ditahun 60-

an, kependudukan di tahun 70-an, ekonomi 

ditahun 80-an, dan krisis-krisis lainnya.  

Pada dasarnya dalam setiap krisis selalu 

ada bagian dari warga masarakat yang merasa 

pesimis tetapi tidak kurang pula yang merasa 

optimis. Keadaan seperti ini terjadi dinegara-

negara lain di dunia. Dinegara-negara belahan 

barat, khususnya, Amerika Serikat (AS) sudah 

demikian seringnya juga krisis digunakan dalam 

menelaah berbagai permasalahan kehidupan 

warga negaranya, baik yang berkaitan dengan 

masalah sosial, politik, ekonomi, ataupun 

masalah lingkungan. Krisis, bagi negara Uncle 

Sam, juga berdampak besar bagi kehidupan 

masyarakatnya sehingga banyak ilmuwan sosial 

disana menjadikan krisis sebagai objek peneli-

tian. Umumnya diantara mereka yang banyak 

melakukan penelitian dibidang ini adalah yang 

para akhli ilmu-ilmu sosial, terutama mereka 

yang mendalami tentang keorganisasian seperti, 

Etzioni (1962); Boulding (1962); McClelland 

(1962); dan Herman (1963:61-63) yang menge-

mukakan bahwa: 'Studying crises phenomena 

provides an opportunity to examine an instru-

ment of both organization and societal change, 

highlights some essential features of organiza-

tional and decisional processes, and 

differentiates them from less vital factors under 

extreme conditions associated with a crises'. 

Mereka berteori bahwa krisis merupakan 

variabel independent yang erat hubungannnya 

dengan berbagai variabel intervening, seperti 

integrasi organisasi, dan variabel dependent.-- 

seperti otoritas (kekuasaan), withdrawal be-

havior, conflik intra-organisasi, dan saluran 

komunikasi. Mereka berasumsi bahwa bilamana 

organisasi terintegrasi secara kokoh, maka setiap 

krisis akan dapat diatasi; tetapi bilamana yang 

terjadi adalah sebaliknya maka banyak hal yang 

mungkin terjadi, seperti misalnya, menciutnya 

otoritas atau kekuasaan, menurunnya produksi, 

terjadinya perang, dll. Mereka umumnya sepen-

dapat bahwa krisis adalah sebagai 'device of 

change-change related to extreme behavior'. 

McClelland (1962: 211). Sebagai contoh, misal-

nya, tatkala pada tahun 60-an AS menghadapi 

krisis politik international dengan negara-negara 

blok komunis mereka menilai bahwa krisis 'are 

perceived vividly as the avenues that are most 

likely to lead into extensive or general nuclear 

war'. 

Konsep Krisis 

 Kata krisis itu sendiri bagi sebagian 

warga masarakat mengandung arti suatu kondisi 

kritis yang mengancam sebagian perikehidupan 

bangsa -- tergantung bidang atau sektor apa 

yang sedang mengalami krisis. Krisis ting-

katannyapun berbeda, ada yang ringan dan 

sering diabaikan, seperti misalnya krisis 

kepribadian; ada juga krisis yang hanya menyen-

tuh kelompok-kelompok tertentu dalam 

masyarakat, tetapi kurang diantisipasi dengan 

baik karena konsekuensinya tidak kasat mata, 

seperti misalnya krisis moral. 

Indonesia sejak merdeka sudah mengalami 

berbagai macam krisis. Tetapi hingga tahun 

1996 semua krisis yang diisukan masih kurang 

mendapat perhatian. Mata kita baru terbuka 

lebar ketika muncul krisis moneter diawal tahun 

1997. Semua lapisan masyarakat merasakan 

betapa kehidupan mereka terpengaruh - 

meskipun ada yang diuntungkan, tetapi sebagian 

besar masyarakat merasakan betapa terpuruknya 

kehidupan mereka akibat krismon. Dalam waktu 

yang terlalu singkat jumlah penduduk miskin 

meningkat dari 20 juta menjadi 90 juta. Yang 

lebih menyedihkan lagi karena krismon juga 

hingga kini masih terus-menerus menggerogoti 

sendi-sendi kehidupan bangsa dengan berbagai 

malapetaka yang sangat membekas: kerusuhan 

sosial, protes, pemogokan karyawan dan buruh, 

kriminalitas, masih belum reda bahkan diantisi-
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pasi meningkat terus. Yang jelas para cerdik 

cendekiawan, para ilmuwan, para profesional, 

dapat memperkirakan atau memprediksi apa 

yang akan terjadi dengan dunia pendidikan kita 

dimasa-masa mendatang. Kita semua pencinta 

dunia pendidikan perlu segera mengantisipasi 

dan pro-aktif dengan mengambil langkah-lang-

kah konkrit untuk menyelamatkan dunia pendidi-

kan kita.  

Di AS, para ilmuwan sosial khususnya 

yang mendalami bidang isntitusi dan organisasi 

yang telah mengalami pahit getisnya dilanda 

berbagai krisis sejak PD II hingga perang dingin 

dengan blok komunis, telah menciptakan berba-

gai model untuk penanggulanngannya. Dalam 

artikel ini akan dikaji satu modifikasi model 

untuk meng-analisis situasi dunia pendidikan 

Indonesia masa kini . Para akhli organisasi 

memisahkan konsep krisis dari konsep-konsep 

lainnya seperti, tension dan panic. Mereka 

mengetengahkan konsep 'stimulus dan response'. 

Krisis dikonsepsualisasikan sebagai stimulus 

atas perilaku-perilaku tertentu, sedangkan panic 

atau stress, dianggap sebagai kemungkinan 

response-nya. Sedangkan para akhli psikologi 

lebih senang menggunakan istilah-istilah axiety, 

stress, dan threat sebagai pengganti krisis, dan 

para akhli sosiologi dan politik lebih sering 

mengunakan istilah krisis atau panic. Ini adalah 

wajar mengingat disiplin ilmu mereka yang 

berbeda. Disamping itu diantara para akhli di AS 

terutama menyangkut ada tidaknya program 

response-nya. Program response tersebut dimak-

sudkan sebagai antisipasi atas kemungkinan 

terjadinya krisis dimasa mendatang..  

Mengantisipasi Masa Depan Pendidikan 

Working hypothesis 

 Dalam upaya menanalisis dampak krisis 

terhadap dunia pendidikan kita, akan 

diketengahkan tiga dimensi keorganisasian yang 

digunakan untuk menyusun working hypothesis. 

(1) Krisis mengancam nilai-nilai yang memiliki 

prioritas tinggi dalam suatu organisasi; (2) 

Krisis menimbulkan keterbatasan waktu untuk 

menentukan response organisasi; (3) Krisis tidak 

diantisipasi oleh organisasi; ada atau tidaknya 

kegiatan yang terprogram dalam suatu organisasi 

merupakan indikasi diantisipasi atau tidaknya 

krisis yang akan terjadi dimasa mendatang. 

Hubungan antara hipotesa kerja krisis yang 

dengan beberapa variabel akan dibahas satu 

persatu. 

Proposisi 1. 

Bilamana integrasi keorganisasian pra-kri-

sis menurun, maka krisis akan meningkatkan 

kecenderungan anggota-anggota organisasi 

(individu dan unit-unit suborganisasi) untuk 

menarik diri (withdrawal). Penarikan diri dalam 

konteks ini tidak dalam arti fisik (kegiatan/ 

pekerjaan) saja, tetapi bisa juga pada level dan 

ukuran operasional, seperti misalnya, 

menurunnya tingkat produksi, meningkatnya 

absenteism, meningkatnya kegagalan sub-sub 

unit mencapai target yang dijadwalkan atau, 

bilamana menggunakan ukuran sikap -- mening-

katnya ketidakpuasan.  

 Krisis moneter di Indonesia telah 

mengakibatkan keretakan dalam sendi-sendi 

kehidupan dan kelangsungan dunia pendidikan 

kita. Tanda-tanda disintegrasi keorganisasian 

sebelum krisis bisa kita lihat dari frekuensi 

tawuran yang sering terjadi diberbagai pelosok 

tanah air. Kenyataan seperti itu merupakan salah 

satu indikator telah terjadinya kontraksi atau 

penyempitan kekuasaan (otoritas) pada level 

manager pendidikan dasar dan menengah, dan 

salah satu dampaknya adalah semakin menurun-

nya wibawa guru menurun. Diberitakan diberba-

gai media, banyaknya kasus murid melawan 

guru baik dalam arti fisik atau dalam arti tidak 

mematuhi guru, seperti misalnya, tidak menger-

jakan tugas-tugas. Withdrawal juga semakin 

meningkat dalam arti semakin tingginya tingkat 

absenteism -- murid sering tidak hadir atau DO; 

dan produktivitas para guru semakin menurun. 
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Kondisi tersebut ditandai misalnya dengan 

semakin menurunnya komitment mereka ter-

hadap pengajaran - karena desakan ekonomi 

menuntut penghasilan tambahan. Contraction of 

authority dan withdrawal juga terjadi ditingkat 

pendidikan tinggi. (Suwarno dan Suryahadi, 

1990) 

Proposisi 2. 

Karena menurunnya integrasi keor-

ganisasian pra-krisis, maka krisis yang terjadi 

cenderung mempertajam konflik-konflik yang 

telah ada sebelumnya. Seperti pada proposisi 1, 

nampaknya memang penting untuk mengidentifi-

kasikan variabel intervening (penengah) yaitu 

tingkat integrasi organisasi pra-krisis (Demerath, 

N.J.,:1957). 

Krisis moneter juga telah mengakibatkan 

lebih tajamnya konflik-konflik yang terjadi 

sebelumnya. Berbagai peristiwa sara diberbagai 

pelosok Indonesia telah membuktikan sebagian 

proposisi 2. Dampaknya terhadap dunia pendidi-

kan kita juga amat besar. Ditandai dengan menu-

runnya solidaritas para mahasiswa; konflik 

mahasiswa dengan fihak management PT dan 

dengan fihak authority di segala tingkatan. 

Withdrawel juga cenderung meningkat terutama 

setelah para mahasiswa menguasai gedung 

DPR/MPR dan berhasil memaksa Suharto turun 

tahta; dilanjutkan dengan berbagai pemogokkan 

buruh dan karyawan! Suasana pendidikan di 

tingkat PT lesu dn kurang produktif dan menu-

run mutunya.  

Proposisi 3. 

Dengan terjadinya suatu krisis, jumlah 

saluran komunikasi yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan mendistribusikan informasi 

berkurang baik disengaja (dikurangi) ataupun 

tidak (daya beli menurun). Artinya ada 

hubungan antara saluran informasi dengan 

krisis. Saluran komunikasi disini adalah suatu 

jaringan kerja yang menghubungkan pengirim 

dan penerima informasi. Sebenarnya saluran 

komunikasi yang dimaksud disini merupakan 

sarana pertukaran informasi, mulai dari infor-

masi yang sifatnya face-to-face, hingga saluran-

saluran sistim transmisi yang mekanis (telepon, 

mass media, atau lainnya yang sejenis). 

Diawal krisis moneter saluran-saluran in-

formasi memang dikurangi. Siaran-siaran TV 

dipaksa dikurangi demikian juga jam tayangan-

nya. Kualitas informasi yang disampaikan juga 

menurun. Di kampus-kampus saluran-saluran 

informasi juga kurang berfungsi. Kurang du-

kungan dana, atau karena nilai uangnya merosot. 

Yang jelas tarif telepon meningkat. Internet 

menjadi kurang berfungsi. Dengan meningkatnya 

tarif telepon otomatis kegiatan internet misalnya 

me-ritrieve (download) informasi penting men-

jadi berkurang karena biayanya mahal. Ditam-

bah lagi dengan menurunnya semangat solidari-

tas, friendships, intimacy, dan fraternity, menye-

babkan gerak kebersamaan mahasiwa secara 

umum semakin tersendat. Gerakan anti status-

quo pun tersendat. 

Proposisi 4. 

Dalam memberikan response atas suatu 

krisis stimulus, terdapat kecenderungan 

penyusutan atau penciutan otoritas dalam or-

ganisasi. Otoritas disini adalah kekuasaan yang 

sah (legitimate power), baik kekuasaan individu 

maupun kelompok-kelompok.  

Contraction disini dimaksud untuk meng-

gambarkan beberapa alternatif: (1) meningkat-

kan aktivitas kekuasaan kepada tingkat yang 

lebih tinggi dalam struktur hirarki; (2) mengu-

rangi orang yang berpartisipasi dalam melak-

sanakan kekuasaannya; (3) meningkatkan jumlah 

kesempatan-kesempatan untuk melaksanakan 

kekuasaan, meskipun jumlah pemegang kekua-

sannya tetap (tidak bertambah). Jadi tidak heran 

jika ada penguasa militer yang menyatakan 

bahwa kejadian-kejadian yang muncul berada 

diluar yurisdiksinya dan memerlukan perintah 

langsung dari atasannya. Peristiwa Trisakti 
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berlarut-larur. Demikian juga penyelesaian 

peristiwa Banyuwangi, Kupang, Ambon, dll. 

Juga berlarut-larut. Para akhli politik sudah bisa 

meraba kemana para mahasiswa akan dibawa? 

Salah satu konsekuensinya akan semakin banyak 

pemegang kekuasaan yang stress. Hal ini bisa 

saja diasumsikan sebagai upaya untuk menyalur-

kan stress ke unit-unit lain dalam organisasi. 

Pemimpin yang berada dalam tekanan stress 

yang semakin meningkatnya cenderung membuat 

modifikasi-modifikasi. 

Catatan akhir  

 Solidaritas, dan juga friendships, inti-

macy, dan fraternity, dikalangan pelajar dan 

mahasiswa harus ditumbuh kembangkan lagi 

hingga menjadi normal. Pada masa ini, seko-

lah/kampus adalah satu diantara beberapa 

ready-made settings untuk memupuk solidaritas 

dinegera ini. Kondisi sekolah dan kampus setelah 

krismon sangat tidak kondusif. Untuk itu perlu 

diciptakan frameworks yang bisa menormalkan 

lagi kehidupan sekolah dan kampus dan mem-

bawa kembali siswa dan mahasiswa kembali ke 

jatidirinya. 

Contraction of authority, withdrawal be-

havior, dan saluran-saluran komunikasi adlah 

tiga variabel penting yang perlu diperhatikan, 

disamping integration sebagai variabel inter-

vening yang masih perlu diidentifikasikan 

Diharapkan hasil pemilu akan dapat 

memilih figur-figur pemegang authority yang 

mampu mengendalikan kestabilan kelembagaan 

negara dan organisasinya. 

Indonesia sudah memasuki era globalisasi 

-- era yang penuh tantangan dan perubahan; dan 

didalam waktu yang relatif tidak terlalu lama 

lagi (tahun 2003) Indonesia sudah akan me-

masuki era perdagangan bebas AFTA - Asean 

Free Trade Area, yang akan diikuti dengan AFIA 

- Asean Free Investment Area, dan AFLA - 

Asean Free Labor Area). Setelah era perda-

gangan bebas, batas-batas negara hampir tidak 

kentara. Setiap negara anggota bisa berniaga dan 

menanamkan modalnya secara bebas dinegara-

negara anggota lainnya. Demikian juga mobilitas 

tenaga kerja -- artinya warga negara Indonesia 

bisa bekerja menanamkan modalnya disetiap 

negara anggota ASEAN yang diinginkan, apakah 

di Malaysia, Singapore, Brunei, Thailand, 

Filipina, Kamboja, Burma, Vietnam, dan Laos, 

secara bebas. Saratnya -- asalkan bisa bersaing. 

Dengan liberalisasi pasar modal dan pasar 

tenaga kerja maka perekonomian ASEAN akan 

terintegrasi dan diharapkan akan dapat memak-

murkan negara-negara anggota khususnya dan 

ASEAN umumnya.  

Permasalahan yang dihadapi oleh Indone-

sia dalam menyongsong era globalisasi terutama 

setelah krismon adalah kualitas (skills) sumber 

daya manusia yang masih rendah. Untuk dapat 

bersaing dipasar kerja ASEAN mutu tenaga 

SDM Indonesia masih perlu ditingkatkan lagi 

baik fisik maupun nonfisik agar mampu bersaing 

(competative) dengan SDM dari negara-negara 

ASEAN lainnya. Apalagi karena pada tahun 

2020 nanti Indonesia juga sudah akan bergabung 

dalam perjanjian perdagangan bebas versi 

APEC, dan juga WTO, dengan GATT nya 

(General Agreement on Tariff and Trade), di-

mana Indonesia pada saatnya nanti harus mem-

buka perdagangan jasa dengan tingkat 

liberalisasi 100%. Ini artinya kualitas SDM 

Indonesia benar-benar dituntut untuk mampu 

bersaing dengan SDM berasal dari negara-

negara belahan sebelah barat, yang 

umumnyaadalah negara-negara industri yang 

sudah jauh lebih maju tingkat pembangunan 

ekonominya, terlebih lagi kemajuan dibidang 

sains dan teknologinya. Dalam rangka mening-

katkan SDM, Indonesia harus mempersiapkan 

kiat khusus.  

 Perlu dijalin kerjasama antara Depnaker, 

Kanwil dan IKIP, untuk merumuskan bagaimana 

menciptakan kurikulum untuk berbagai program 

yang akan mampu menciptakan sumber daya 

manusia apakah guru, profesional, atau sarjana-
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sarjana, yang bisa bersaing dengan mereka yang 

berasal dari negara-negara anggota ASEAN. 
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